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Abstrak

Artikel ini bertujuan untuk mengungkap konsep mura dalam anime dongeng Kasajizou .
Mura merupakan salah satu sistem tradisional Jepang selain ie dan kuni. Metode penelitian
yang digunakan adalah pendekatan sosiologi sastra, yaitu dengan mengungkap salah satu
struktur anime yaitu latar “mura ” dalam anime tersebut dan mengaitkannya dengan
“mura sebagai suatu konsep teritori dalam tradisi Jepang. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa “mura ” dalam anime dongeng Kasajizou mirip dengan konsep mura yang
dipaparkan oleh Inagaki, yaitu sebuah organisasi lokal untuk tujuan produksi dan sebagai
komunitas yang terbentuk secara alami untuk dewa yang melindungi daerah itu.
Kesimpulannya, konsep mura dalam anime dongeng tersebut menegaskan paparan Inagaki
mengenai mura sebagai salah satu elemen dalam sistem tradisional masyarakat Jepang.

Kata kunci: Kasajizou ; anime; dongeng; mura ; sistem tradisional masyarakat Jepang

Abstract

(Title: “Mura ” Concept in Kasajizou Anime) This article aims to uncover the concept of
mura in the Kasajizou anime. Mura is one of the traditional Japanese systems, besides ie and
kuni. The research method used is the literary sociology approach, namely by revealing one
of the anime’s structures (mura ’background) in the anime and relating it to "mura " as a
territorial concept in Japanese tradition according to Inagaki's explanation. The results
showed that "mura " in the fairy tale anime Kasajizou was similar to the concept of mura
which was presented by Inagaki, which is a local organization for the purpose of production
and as a community formed naturally for the god who protected the area. In conclusion, the
concept of mura in the fairytale anime confirms Inagaki's exposure of mura as one of the
elements in the traditional system of Japanese society.

Keywords: Kasajizou; anime; fairy tale; mura; traditional system of Japanese society

PENDAHULUAN mempelajari  masyarakat Jepang dan
rakyatnya. Apa yang disebut di sini sebagai
karakter nasional Jepang adalah gabungan
dari karakteristik perilaku yang secara
konvensional disebut groupism atau
budaya “berkelompok”.

Jepang adalah negara yang banyak menarik
perhatian karena dianggap memiliki
karakter yang khas dalam masyarakatnya.
Tentu saja ini menjadi perdebatan karena
Jepang selalu dilihat dari kacamata bangsa

Eropa yang kemudian menuliskan banyak Pola ini seringkali berlawanan
teori mengenai masyarakat Jepang. dengan individualisme Barat, sehingga
Sebagai contoh, karakter nasional Jepang sering  kali  dikarikaturkan, dibesar-
telah menarik banyak orang yang besarkan, dan distereotipkan. Karakter Ini
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bertepatan dengan meningkatnya
kepercayaan di antara orang Jepang sendiri
dalam apa yang dianggap sebagai sifat
"Jepang". Selain orientasi “berkelompok”
yang  sering dibandingkan  dengan
individualisme ala Barat, ada pula yang
mencoba melabeli budaya Jepang sebagai
"budaya rasa malu", yang berbeda dengan
"budaya rasa bersalah" bangsa Barat
(Ryoko, 2019, p. 70).

Tulisan lain berkaitan dengan
masyarakat Jepang adalah Dberkaitan
dengan stratifikasi masyarakat tradisional
Jepang, khususnya pada zaman Edo, yaitu
stratifikasi yang disebut dengan shi-no-ko-
S0, yaitu bushi atau kelas samurai, noumin
atau kelas petani, shokkou atau kelas
pekerja, dan shounin atau kelas pedagang
(Suherman, 2004). Artikel Suherman
tersebut bertujuan untuk mengungkap
dinamika masyarakat Jepang mulai zaman
Tokugawa sampai zaman  Shouwa.
Hasilnya, pada perkembangan selanjutnya
stratifikasi shi-no-ko-soo yang dikenal
pada zaman Edo tersebut mengalami
perubahan dan berganti menjadi tiga strata
sosial, yaitu kazoku, shizoku, dan heimin.
Meskipun pembagian kelas ini kemudian
dihilangkan pada zaman Meiji, tetapi pada
praktiknya masih tampak dalam kehidupan
sehari-hari sampai zaman Shouwa.

Artikel ini  bertujuan  untuk
mengungkap salah satu konsep sistem
tradisional Jepang berdasarkan pandangan
Inagaki, yaitu “mura ” yang terdapat di
salah satu karya sastra Jepang yaitu Anime
Kasajizou. Versi anime Kasajizou yang
digunakan adalah versi anime yang
dipublikasikan oleh akun kizzubonbon
(Kasajizou, n.d.). Anime Kasajizou
diadopsi dari dongeng Kasajizou yang
ceritanya berkembang di Jepang.

Kasajizou adalah salah satu
dongeng Jepang, dan salah satu dongeng
rakyat paling populer. Dongeng ini
berkisah keberuntungan yang tak terduga
yang diterima orang yang baik hati sebagai
hadiah atas apa yang dilakukannya.
Konkritnya, ada sepasang orangtua yang

miskin tetapi bersih hatinya yang menutupi
patung Jizou di pinggir jalan dengan
caping. Pada akhir cerita, orang tua
tersebut menerima buah dari kebaikannya
dari jizou tersebut (Bellis, 2017).

Dongeng Jepang sering disebut
dengan  mukashi-banashi,  diceritakan
secara lisan dan turun temurun dari
generasi ke generasi, sehingga terkadang
sulit untuk mengetahui kapan anime
dongeng tersebut pertama kali ditulis oleh
pengarangnya. Mukashi artinya lampau,
sedangkan hanashi artinya cerita. Selain itu
karakteristik lain mukashi-banashi adalah
tidak ditemukannya nama pengarangnya
(anonim).

Dalam hal isi cerita, mukashi-
banashi biasanya berisi cerita pendek dan
sederhana ~ mengenai  kepahlawanan,
keteladanan, dan atau pesan moral lainnya.
Dari  sifat  mukashi-banashi  yang
merupakan cerita yang lahir dan menyebar
di kalangan rakyat banyak, maka mukashi-
banashi dapat dimasukkan ke dalam jenis
folklor. Hal ini sesuai dengan pendapat
Soeryawan maupun Danandjaja mengenai
karakteristik folklor (Oktavia, 2015, p. 3).

METODE

Metode yang dipakai dalam artikel ini
adalah metode sosiologi sastra, yaitu
dengan mengungkap salah satu unsur
struktur karya sastra dan kemudian
mengaitkannya dengan konsep Mura
menurut Inagaki. Unsur struktur yang
diteliti latar,karena unsur ini adalah yang
berkaitan langsung dengan “mura 7
sebagai sebuah nama teritori di Jepang.

Latar merupakan salah satu unsur
yang terdapat dalam suatu karya sastra.
Sebuah karya sastra tentu terdapat latar
sebagai unsur pembangun disamping tema,
tokoh, alur, serta unsur intrinsik yang
lainnya. Cerita hidup seorang tokoh dalam
suatu karya sastra membutuhkan tempat,
waktu, serta ruang lingkup yang harus
dijelaskan sehingga lebih memudahkan
pembaca untuk memahami situasi yang
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terjadi di dalam kehidupan. Latar dalam
struktur karya sastra dapat dibedakan
menjadi tiga, yaitu latar tempat, latar
waktu dan latar sosial (Nurgiyantoro,
2012: 227).

Sedangkan konsep mura adalah
salah satu dari tiga konsep sistem
tradisional Jepang menurut Inagaki, yaitu
mura , ie, dan kuni (Inagaki, 2018, p. 47).
Berikut pemaparan secara singkat ketiga
konsep tersebut.

1). Mura

Kata “mura ” memiliki arti desa. Mura
dalam konsep ini tidak boleh dipahami
sebagai unit administrasi desa seperti “desa”
pada pengertian masyarakat Indonesia
pada umumnya, tetapi sebagai unit
organisasi lokal untuk tujuan produksi dan
sebagai komunitas yang terbentuk secara
alami untuk dewa pemuja yang melindungi
daerah, yaitu ubusunagami, ujigami atau
shugoshin (dewa pelindung).

2). le

Kata Jepang yaitu mengacu pada rumah di
mana orang tinggal, rumah, keluarga,
tetapi selain makna yang lebih umum ini
ada makna lain yang sulit diungkapkan
dalam bahasa non-Jepang: ie juga merujuk
pada "garis keturunan langsung dengan
kesinambungan yang tak terputus dari
masa lalu, memiliki konsep semacam
identitas yang mencakup setiap generasi. le
misalnya bertanggung jawab untuk
melakukan ritual untuk mati dalam
kategori waktu berikut: (1) dari konfirmasi
kematian untuk penguburan, (2) dari
pemakaman berakhirnya berkabung pada
hari ke-49, (3 ) dari berakhirnya masa
berkabung hingga tahun ke-33 (atau ke-50)
yang menandai  berhentinya  massa
peringatan bagi orang mati.

3). Kuni

Pandangan Jepang tentang leluhur dapat
dikemukakan dalam tiga klasifikasi utama:
1) pandangan langsung, pengalaman nyata
dari leluhur, 2) pandangan yang secara
tidak langsung, pengalaman ideal tentang

2

leluhur yang berkaitan dengan generasi
keempat dan seterusnya, 3) pandangan
buatan, ideologis, atau pandangan abstrak
leluhur. Bentuk terakhir atau pandangan
ideologis inilah yang kemudian
dieksploitasi oleh pandangan bangsa
Jepang modern tentang negara. Contoh
dari  eksploitasi  tersebut  termasuk
"pengajaran nenek moyang" yang pada
Era Meiji menguraikan moralitas kesetiaan
kepada tuan dan orang tua; arti sebenarnya
dari struktur nasional (1937) yang pada
Zaman Showa mengajarkan penghormatan
terhadap keluarga dan kerabat kaisar dan
yang menguraikan pandangan negara
sebagai satu keluarga besar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sinopsis Anime dongeng Kasajizou

Pada zaman dahulu, di negara yang
bersalju lebat, hidup sepasang orangtua
yang miskin. Akhir tahun adalah saatnya
untuk menyambut Tahun Baru. Tetapi
untuk menyambut Tahun Baru, kue beras
pun tidak mampu mereka beli. Oleh karena
itu, obaasan meminta Kakek untuk
menjualkan pakaian bekas mereka ke kota.
Ojiisan pun memutuskan untuk pergi.

Di tengah perjalanan di pinggir desa,
ojiisan  mendapati ada tujuh buah patung
“Jizou” yang menjaga desa. Patung
tersebut terselimuti salju di kepala mereka.
Merasa kasihan, ojiisan hanya bisa
membersihkan salju yang menutupi kepala
ketujuh patung Jizou tersebut. Karena tidak
memiliki sesuatu barang yang bisa untuk
menutupi patung tersebut dari salju, ojiisan
kemudian melanjutkan perjalanan setelah
meminta maaf terlebih dahulu kepada
ketujuh patung Jizou tersebut.

Ojiisan  akhirnya tiba di kota dan
mulai menawarkan pakaian bekasnya
kepada orang yang melintas. Akan tetapi,
di tengah kesibukan orang mempersiapkan
Oomisoka, tidak ada satupun orang yang
menoleh dan melihat barang yang
ditawarkan ojiisan. Akhirnya, sampai
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matahari tenggelam tidak ada satupun
pakaian yang terjual.

Pada saat itu, ada penjual caping yang
menyapa ojiisan dan memohon agar mau
menukarkan pakaian dagangan ojiisan
dengan sisa caping dagangannya yang
berjumlah enam. Meskipun ojiisan tidak
memerlukan  caping-caping  tersebut,
akhirnya ojiisan setuju karena merasa iba
melihat wajah penjual caping yang
memelas.

Ojiisan ~ kemudian pulang dengan
membawa caping-caping tersebut. Ketika
melintas di tempat patung jizou lagi,
ojiisan sekali lagi melihat bagian kepala
dari  patung-patung  jizou  tersebut
terselimuti dengan salju.

Ojiisan kemudian membersihkan
kepala patung jizou dari salju dan mulai
mengenakan caping yang dibawanya satu
per satu. Karena capingnya hanya enam,
ada satu patung jizou yang belum
mendapat caping. Ojiisan  dengan ikhlas
melepas capingnya dan mengenakannya ke
kepala patung jizou tersebut.

Sesampainya di rumah, obaasan
merasa khawatir karena mendapati ojiisan
tidak mengenakan caping. Ojiisan  pun
kemudian menceritakan kejadian tersebut.
Mendengar penjelasan ojiisan, obaasan
tidak merasa marah walaupun ojiisan
tidak berhasil memperoleh uang untuk
membeli keperluan oomisoka. Obaasan
justru memuji ojiisan  yang memberikan
capingnya kepada para ojizousama yang
terkena salju.

Ketika ojiisan  dan obaasan tidur,
mereka tiba-tiba dikejutkan dengan suara
langkah kaki yang berat dan suara yang
memanggil-manggil ojiisan. “Ojiisan no ie
wa doko?” Kemudian mereka terkaget
mendengar suara dentuman keras di depan
rumah mereka. Ketika suara langkah-
langkah kaki mulai menghilang, mereka
memberanikan diri untuk melihat keluar.
Ternyata di depan rumah mereka telah
menumpuk bahan-bahan makanan yang
diperlukan mereka untuk menyambut
tahun baru. Dan dari kejauhan masih

tampak para ojizousama yang berjalan

menjauh menuju ke tempat mereka.
Akhirnya ojiisan dan obaasan dapat

melewati tahun baru dengan kegembiraan.

Pengertian dan Sejarah Mura

Mura adalah kosakata bahasa Jepang yang
artinya adalah  village atau desa.
(https://jisho.org/search/ ¥ ). Sedangkan
Berdasarkan wikipedia (Michey, 2003),
pengertian mura dan sedikit mengenai
sejarahnya adalah sebagai berikut.

B (Teb, ZA) LiZ. AARICEIT 58w
SO —o, ERYELAETO TR 128
KA (LEAZA) Lbunbil, AE05E
72 B ARRMR D BNLTE 5 7o, JL RIS E I
HOEBREEORMTHY | Pt %
AL T, ILFRERICIZZ oL S 2ER
a3, K6 EEE LTz, BHERRIZAD &
TREM(L DD, BRMNOAHIHE S
2o THOLT. 2O TORMBNL D E -
THi7z7e TR BT&Eln, Zhiz TR
EXEELTATER (Exo80ZA) LHW
Do

Dari kutipan diatas diketahui, bahwa mura
atau desa adalah salah satu organisasi
publik lokal biasa di Jepang. Sebelum
modernisasi, mura" juga  disebut desa
alami (B & & , baca: shizen-

son), dan merupakan  unit  komunitas
yang menjadi tempat hidup.
Pada zaman Edo, mura

adalah unit pengorganisasian diri orang-
orang dengan status keluarga tertentu, dan
mewarisi desa abad  pertengahan souson
(#24%). Ada lebih dari 60.000 desa alami
seperti  itu  pada  periode  Edo.
Di era Meiji, penggabungan desa-desa
alami dipromosikan untuk sentralisasi.
Dengan cara
ini, beberapa bekas desa disatukan dan
desa baru dibuat, tetapi ini kontras dengan
"desa alami". Desa semacam ini
disebut desa administratif (17 B 4f, baca:
gyouseison).

Latar dalam Anime Kasajizou

Berdasarkan latar tempatnya, diketahui
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bahwa latar tempat anime dongeng
Kasajizou adalah desa dan kota yang
berada di daerah yang memiliki curah
hujan salju yang cukup tinggi. Seperti yang
tergambar dalam gambar 1, desa tempat
ojiisan dan obaasan tinggal adalah desa
yang sedang berada dalam timbunan salju
yang cukup tebal.

Dilihat dari penggambaran desa
yang tertutup tebal dan dialek bahasa yang
dipakai dalam anime dongeng tersebut,
kemungkinan adalah daerah yang berasal
dari utara Jepang yang disebut sebagai
yukiguni. Akan tetapi, dongeng Kasajizou
adalah cerita yang didistribusikan secara
luas di berbagai bagian Jepang selain
wilayah Okinawa di mana tidak ada
kepercayaan Jizou (Bellis, 2017). Oleh
karena itu, masih terbuka kemungkinan
asal dongeng Jepang ini berasal dari daerah
lain di Jepang, kecuali wilayah Okinawa.

Berdasarkan latar waktunya, dapat
diketahui bahwa latar waktu pada anime
dongeng tersebut adalah pada saat
oomisoka. Menurut wikipedia,
oomisoka ( X W H ) adalah hari terakhir
dalam setahun di Jepang, menjelang tahun
baru (Midori, n.d.). Masih dari wikipedia,
ucapan perpisahan menjelang tahun baru
adalah "Yoi otoshi o"( B ¥ 4 %,
artinya semoga menjadi tahun yang baik
untuk Anda). Ucapan “yoi otoshio” juga
diucapkan oleh ojiisan untuk pedagang
caping ketika mereka akan berpisah
(gambar 2).

Meskipun diketahui bahwa salah
satu latar waktunya adalah saat oomisoka,
tetapi di dalam anime dongeng tersebut
tidak diketahui secara pasti penggambaran
zamannya. Hanya saja, dilihat dari
penggunaan caping dan bentuk rumah-
rumah yang tergambar dalam anime
tersebut, anime  dongeng  tersebut

menggambarkan Jepang pada masa lampau.

Berdasarkan latar sosialnya, dapat
diketahui bahwa ojiisan  dan obaasan
dalam anime dongeng tersebut adalah

keluarga yang miskin. Selain itu, keluarga
ojiisan  dan obaasan  tersebut adalah
keluarga yang percaya bahwa desanya
dijaga oleh dewa yang bersemayam dalam
patung jizou. Selain itu, masyarakat yang
tergambar dalam anime dongeng tersebut
adalah masyarakat yang masih
menjalankan tradisi Jepang. Salah satunya
adalah tradisi oomisoka yang merupakan
tradisi khas masyarakat Jepang.

Gambar 1

(Sumber: https://www.youtube.com)

Gambar 2
(Sumber: https://www.youtube.com)

Penggambaran Mura dalam Anime
Dongeng Kasajizou

Seperti yang terdapat pada gambar 3,
penggambaran konsep “mura 7 dalam
anime dongeng Kasajizou terlihat ketika
ojiisan menjumpai tujuh patung “jizou”
yang dianggap sebagai penjaga desa
tersebut. Pada scene tersebut, narator
mengucapkan kalimat berikut.
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DHIXTHET, ZEVO N BLWNE
o o o TIITIE ZOFE HASFoTHD
tAD BLEISER WELL

Melihat ketujuh patung “jizou” yang
tertutup salju pada kepalanya, ojiisan
menyatakan rasa kasihannya kepada para
patung “jizou” seperti yang terlihat pada
perkataan ojiisan berikut.

ZDO PEDRD, o o MPPOWVEIIT
SENL, 272 TLE Y. o o
BERZ2THb0o0n iy w<T v
LbiFdby i

Pada  kutipan di  atas,  ojiisan
menyampaikan permintaan maaf kepada
jizousama karena tidak membawa sesuatu
yang dapat melindungi kepala jizousama.
Dari hal tersebut dapat diketahui bahwa
jizousama sangat dihormati oleh ojiisan
karena alasan-alasan tertentu, salah satunya
adalah karena dipercaya sebagai pelindung
desa dari marabahaya.

Hal tersebut di atas sesuai dengan
konsep mura  seperti paparan Inagaki,
yaitu terbentuknya mura adalah karena
persamaan yang dimiliki sekelompok
orang dalam menghormati dewa pelindung
daerah tersebut yang mungkin bisa berbeda
antara daerah yang satu dengan daerah
yang lain. Hal itu diperkuat oleh paparan
dalam wikipedia berikut.

WIS 72O IO/, > W HET
B, ZOBEOME L TOME % o8 R
D 7S HER (3 AL B o #EAE AT T e < BT
BRI, IR OHOHRENS R DIZER#
(RfEsh) OEHRELZF->THBY ., FKHAROR
FixTF, BEREBERO M ROl L Fa %k
AN TEE LT~ L E R EREEZFRLCT
bHAH9H, HEOK L1, 3, 6, 7, 12L& LHZ
LoTHIZENWEZONEDL (ZLLIIAKD
HEEM CAREDORAEERFET D E NI EX
M) EBR—FEL N,

Jizou ditemui antara desa dan kota, yaitu,
di perbatasan, dan enam jizou yang
memiliki sifat sebagai dewa perbatasan
tersebut bukanlah Jizou seperti dalam
agama Buddha. Ini memiliki unsur-unsur
seperti Dewa Tahun Baru dan seperti
Marebito, yang membawa keberuntungan,

yang mengunjungi rumah-rumah di
Prefektur Akita dan di Prefektur
Kagoshima.jumlah Jizou berbeda antar
daerah: 1, 3, 6, 7, 12 (ini dari ide
menyelamatkan makhluk hidup dari enam
cara dengan keyakinan Jizou yang asli);
tetapi pada kepercayaan aslinya, paling
banyak adalah enam buah.

(Sumber: https://www.youtube.com)

Seperti yang terlihat pada gambar 4,
penghormatan ojiisan dan obaasan juga
terlihat ketika mereka menyampaikan
terima kasih atas pemberian ojizousama
berupa  bahan-bahan  makan  untuk
keperluan  oshougatsu  (tahun  baru).
Ojizousama pada anime tersebut berjumlah
tujuh.

GPUEEE TRBULY
iR einElis

Gambar 4
(Sumber: https://www.youtube.com)

SIMPULAN

Anime Kasajizou diadaptasi dari salah
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satu versi dongeng Kasajizou yang
berkembang di hampir seluruh masyarakat
Jepang, kecuali di Okinawa. Latar tempat
dalam anime tersebut menunjukkan
pemandangan mura  atau desa yang
tertutup salju tebal. Selain itu pemakaian
dialek bahasanya menunjukkan logat
daerah utara Jepang yang disebut yukiguni.
Mura  dalam anime Kasajizou  mirip
dengan konsep “desa alami” atau mura
yang dipaparkan Inagaki, yaitu mura yang
terbentuk secara alami yang memiliki dewa
pelindung desa yaitu para ojizousama.

Dari anime tersebut kita dapat
memahami bahwa konsep mura atau desa
dalam budaya Jepang, khususnya zaman
dahulu, tidak sama dengan desa zaman
kini yang lebih sering diasosiasikan dengan
sebuah teritori atau wilayah administratif
dalam suatu negara.
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